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BEINGRASAN

GAYA AXTING KETOPRAK MATARAM
(STUDY KASUS GROUP KETOPRAK PS BAYU SLEMAN)

Oleh
Rebio Dwi Intarti
Sebuah gava laiur sebagai suaiu bentuk kwalilas khusus (karakieristik) untuk sebuah
ementasan. Untuk sebush pertunjukan kolektif keberadaan gava sangat ditentukan dari

aling pengeriian  dan kesepakaian antara sesama pekena artistik Seorang akfor sebaeai

longan kelompok lain. Dengan me
ang digunakan adalah gava aking
ranusia atan tokoh peda pesst artan

Gava akune realis dene:m

lumor lebil banyvak ditonjolkan sebab memang kelompok m: mempunyai sumber dava
aanusia yang berpotensi dalam bidang lawekan. Karena pengoynaan pola penyajian yang
enull humor  waka oleh masyarakal wum ketoprak PS Bavu sering disebut  sebaei
etoprak humor. Pengounaan idiom-idiom  Jucy ditambah dengan bahasa vang sadikit

ulgar ternyaia PS Bayu telah mengakar diliat: musvarakat kalangan menengah kebawah.
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Dalae ketoprak PS Bave yues mennhik telmk peumermm vane merupakan winud
w1 labhan bagi seorang pemain aswr dapal menjadi peinain yang baik. Rutinitas latilan
‘meranan di kelompok 1 belum bisa tercapai_ kurena disamping saneat heterogen setiap
igeota kelompok ini mempunyai kesibukan yang berbeda-beda Setiap ungeota dibaruskan
sz mengolah, mengasah meneembangkem kreatnatas dun kemampnan pemeransmva
cara mdividu Kemampumn secrang penisin sangal lergantung pada kesadaran masing-
asimg Jika s1 aktor malas untuk beriatih vang merusa paling lhrugrkau adalah din sendin

au sebaliknya
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Teater Indonesia adalah seni pertunjukan yang berakar pada tradisi
dan mendapat pengaruh dari barat Fenomena itu telah mewujudkan seni
pertunjukan Indonesia baru yang lebih bisa diterima oleh seluruh lapisan
masyarakat

Kesenian ketoprak adalah bentuk[“ater di Thdonesia yang juga
mengalami pembaharuan | fersebut < Keloprak adatah kssemian asli Indonesia
Lahir alas prakarsa R.K)\| Tunehggung Wreksodiugrat, Bupati Gedongkiwo,
dari Kasunanan Surakarta \Dinamakan \ketoprakV lesung Jargna menggunakan
tetabuhan lesung dibantu rebama, kendaig™ daf_Keprak Vang berfungsi sebagal
tanda keluar masuknya pemain sértamulai dae‘berfientinya n_msik pengiring,
Perpaduan alat musik lesung dan keprak inilah yang diduga sebagai sumber
gagasan pemberian nama ketoprak’

Sesuai sifatnya yang dinamis maka ketoprak sebagai bentuk kesenian
yang berasal dari rakyat dan untuk rakyat, ternyafa cepat sckali mengalami

perkemb angan. Dimulai dari periode ketoprak lesung, ketoprak peralihan,

! Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 8, (Jakarta - PT Cipta Adi Pustaka,
1990)

! Handung Kus Sudyarsuna, Ketoprak. (Yogyakarta - Kanisiua, 1989), P. 23.



ketoprak gamelan sampai ketoprak garapan. Bahkan sempal ada yang
dinamakan ketoprak plesetan’ Dengan perkembangan tersebut membuktikan
bahwa ketoprak sebagai seni tradisional temyala bisa tetap eksis dan
berkembang sampai sekarang, karena bisa memberikan suatu hiburan sehat dan
dapat memberikan pesan-pesan berwuna bagi kehidupan masa ki maupun masa
yang akan datang Dengan menampilkan berbagai bentuk ungkapan cerita yang
membawakan nilai-nilai lubur serta diharapkan dapat memberikan contoh
serta dorongan kepada penonton unfuk berfikir dan bertindak lebih kreatif
dalam mengarungi hidup masakini, agar lebsh baik dariuasa lalu

Perkembangan ketoprak tidak hanya didaerah fsalaya yaitu Surakarta
tetapi melebar kedaerah jawa vang lain, tendtama di_Yogygkata dan Jawa Tunur.
Bahkan Yogyakarta merupakan daerab-yang  berpotenst” pesar dalam sem:
ketoprak. Menurut Data bidang kesenian Kanior~ Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan “~Propinsi Dacrah Istimewa .Yugynkﬂrta tahun
1979, dikatakan bahwa jumlah kelompok/organisasi ketoprak di Daerah
Istimewa Yogyakarta terdapat 585 kelompok/group dari 546 desa Dan masih
dibuktikan dengan adanya group-group ketoprak profesiomal yang telap
bertahan dibidangnya, misalnya PS Bayu Sleman, Ketoprak RRI Nusantara
I Yogyakarta, Sapta Mandala Koedam IV Dipenegoro. Sedangkan di Jawa

Timur dibuktikan dengan masih adanya group ketoprak tobong yang sampa

} . 1.B. Kristanto, Kezoprak Plesetan: Tradisional Sekaligus Modern, K etoprak
Orde Baru, (Yogyakarta : Bentang), P. 131.



sekarang aktif melakukan pentas keliling, yaitu Siswo Budoyo dan Wahyu
Budoyo.

Ketoprak scbagai bentuk toater tradisional tentu saja tidak lepas dari
unsur-unsur pembentuk seperti yang terdapat dalam teater modern. Baik unsur
artistik yang berhubungan langsung dengan pementasan maupun non artistik.
Semua merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan. Menurut Harimawan
dalam bukunya Dramaturgi disebutkan bahwa,

v * Selain aktor termasuk juga sutradara, penaia pentas, nas dan pakaan,

penata sinar dan bumyi, serta lsin-Eab. petugas  dengan  Kerja kolekuf
memungkinkan terselenggaranye-suam lakon =

Aktor atau pemerad adalah seorang seniman yang mewujudkan peran
drama ke dalam kenyataan teater. Adapun-seorpng pepiérafl jmempunyai fungsi
sebagai penemu dan pevalir utama peréin dan ewtjudkanya Secara sadar untuk
melibatkan diri dalam keutuhan kerja ensambel”

Kemampuan scofang-aktor uniuk «‘mépganalisa, ~memahami,
mengekspresikan, dan menyampaikan apa—yang ingin disampaikan tokoh dan
misi drama yang dimainkanya, sangat mendukung sebuah pementasan untuk bisa
dikatakan sukses atau gagal. Apalagi pentas teater adalah sebuah pementasan
sesaal, karena hasil karyanya hanya dapat dinikmati sebentar, sesudah itu mati.
Kejadiannya hanya berlangsung sekali, moment yang terjadi saat ini belum tentu

‘ RMA. Harymawan, Drmaturgi, (Bandung : CV Rosda, 1986), P. 6.

* . Suyama Anirun, Pengantar Kepada Seni Peran, (Bandung : Lembaga
Kesenian Bandung, 1978),T. 11.



terjadi pada saat yang lain meskipun dipentaskan naskah yang sama dan kerja
kolektif yang sama Setiap saat pasti ada dinamika yang bergerak dan selalu
mencari pembaharuan yang paling tepat dan terbak.

Aktor sebagai salah satu unsur teater yang sangat penting, dan bisa
dikatakan bahwa inti dari pentas teater adalah permainan aktor itu sendir,
mempunyai media sebagai alat untuk mengekspresikannya, yaitu akting
Akting adalah seni berperan diatas pentas dan televisi.® Lebih jauh dikatakan
akting merupakan hasil kerja nyata dari seerang aktor yang berbentuk perbuatan
aktif dan terencana. landasan akting berasal dari kepekaan terhadap alat dnya
Kita dapat melihat pada Kecakapan‘aktor mengadakan pengendalian, keutuhan,
kerapian dan pendalaman’

Aktor mempunyai\bakat yang harus'selaly diasah dan”dikembangkan yaitu
meliputi jasmani dan roliam.Jasman ‘atiy | fisik disini’ meliputi tubuh dan
anggotanya, vokal, maupun panca_mdera Sedangkan” yang éimakmd dengan
rohani meliputi intelegensi, etika, estetika, emosi, imajinasi, kemauan dan
daya ingat. Disamping tentu saja kemampuan untuk menguasai teknik artistik

diatas panggung.

¢ . Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua, (Balai Pustaka - 1995), P. 19.

7. Japi Tambajong, Dasar-dasar Dramaturgi. (Bandung : CV Pustaka Prima.
1981), P. 104.



1.2. Alasan Pemilihan Judul

Ketoprak sebagai sarana pengungkapan ekspresi melalui lakon yang
dikomunikasikan kepada penonton mempunyai daya tarik untuk memben
hiburan, informasi dan pendidikan. Mempunyai banyak masalah yang selalu
melingkupi  dan perlu dipecahkan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin maju pesat, juga membawa dampak yang sedikit banyak
membuat para pakar kesenian )tradisionalini \iintuk_berfikir jauh  guna
mengantipasi efek-efek yang/akan Lerpengarih pada keseman ketoprak.

Kehadiran produk-proguk . modersémacan film/ dan sinetron  yang
lelah dipengaruhi oleh \miwi-nilai kebudaysa /baral sedikit banyak telal
merubah posisi ketoprak. Kalaidulu ketoprak-dranggap sebagsl primadona dan
menduduki peringkat pertama dalam penigumpulan junilah penunion, sedikit derm
sedikit kedudukan itu bergeser. Hal ini seharusnya tidak boleh terjadi,
mengingat bahwa ketoprak sudah mengakar dan menjadi tradisi  dalam
kehidupan sehari-hari. Namun semua itu tidak lepas dari peran serta para
seniman ketoprak itu sendiri untuk secara sadar dan bertanggung jawab
menjaganya.

Memuut Handung Kus Sudyarsana dalam bukunya yang berjudui

ketoprak, kelahiran group ketoprak yang ada di Indonesia khususnya Pulau jawa




mempunyai latar belakang yang berbeda-beda pada szat didirikan. Ada yang
hanya berdiri sebagai bentuk perwujudan rasa senang (hobby) dan keinginan untuk
mengembangkan ketoprak, biasanya terjadi pada group ketoprak amatir di desa-
desa. Atau perkumpulan ketoprak yang dinamakan berup (beroep) disebut juga
ketoprak barangan yang memang benar-benar menjadikan ketoprak sebagai
mata pencaharian pokok. ? Terjadi di group ketoprak profesional, misalnya pada
group ketoprak PS Bayu.

' PS Bayu adalah salah satu group ketgprak Mataram yang masih bertahan
sampai sekarang . Sebagai group-valg mengaidatkan keloprak untuk mencari
makan, mereka memang dipuntit untuk berjiwa/profesional.| kesungguhan untuk
benar-benar menekuni sangal diperlukan-gupa- meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan agar mendapatkan tingkafan-stais/ lebih batk. Misalnya dan
prajurit naik jadi tumengguug:-sehingge pendapatan finasialjuga ikut bertambah.

Akting adalah salah safi berfuk kemampti dan ketrampilan yang
harus dimiliki oleh seorang akior kefoprak . Dengan kemampuanya untuk
memainkan semua unsur dalam dirinya maka karakter tokoh akan dapat
terungkap dan dipahami oleh penonton.

Dalam penelitian tugas akhir ini,sengaja dipilih objek penelitian

tentang masalah gaya akting dalam ketoprak dengan alasan sebagai berikut :

¥ Handung Kus Sudyarsana, K etoprak. (Y ogyakarta : Kanisius, 1989), P. 27.




1.2.1. Seperti juga teater, ketoprak merupakan hasil dari suatu kerja
kolektif Dengan penggabungan dan memadukan banyak unsur-unsur penunjang
sebuah pentas drama. Dan salah satu unsurnya yang penting adalah aktor. Aktor
menghasilkan suatu kerja aktif yang disebut akting. Akting yang harmonis bisa
dihasilkan bila seorang aktor dapal meuggunakan semua sarana pendukung yang
terdapat dalam diri aktor itu sendiri. Baik sarana jasmani dan rohani, sehingga
pentas ketoprak bisa menjadi suafu  tontonan yang enak dan dapat sampai

kepada penonton.

1.2.2 Melengkapi / fvawvasan, tentang\ (Group ketoprak PS Bayu
lingkungan Institut Seni |Indonesia Yeogvakaria, karega ‘sebelumnya pernah
diadakan penelitian tentang group kefoprak \PS Bayu Sleman oleh Sugita

mahasiswa teater angkatan-, 1988 dengan  mengambil obyek  tehmik

penyutradaraan Sugati.

1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menanggapi masalah-masalah
yang timbul serta mencegah meluasnya pokok pembahasan dalam karya tulis
ini, maka lahirlah penjelasan mengenai batasan-batasan masalah. Adapun judul
dari penelitian im adalah:

GAYA AKTING KETOPRAK MATARAM
(Study kasus group Ketoprak PS Bayu Sleman)



Gaya adalah cara kerja, rupa satau bentuk®' Sedangkan akting
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah seni atau profesi berperan diatas
pentas dan juga merupakan gambaran perwatakan dramatik, baik bersifat
emosional maupun intelektual yang dinyatakan dengan suara dan laku; laku gerak
dan mimik dalam pentas - dan dialog drama dikuasai dengan baik oleh pemain. *
Ketoprak adalah sandiwara tradisional di Jawa, biasanya memainkan cerita-
cerita Klasik dengan iringan musik gamelan, disertai tarian dan nyanyian. '
Sedangkan istilah Ketoprak Mataram lghir pertama kali karena ketoprak
disiarkan lewat radio Mavro (Matardmsche Vereniging Vor Radio Omroep),
tahun 1935.

Untuk menghadirkan susfu tontonan ketoprak yang menarik dan hidup
sangat diperlukan kemampuan seorang aktor unfuk berakiing secara pas dan
meyakinkan. Orientasi lepangan penclitian hanya sebatas gaya akting di
lingkungan group ketoprak PS “Bayy Sleman Dengen mengambil obyek
Penelitian pada pementasan ketoprak tanggal 10 Mei 1996 di Borobudur. PS

Bayu mementasan cerita Purba Kesuma Kurdha.

¢ W.I.S. Pocrwadarminta, Xamws Unwm Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), P.
302.

® _ Team Penyusun Kamus Pusat Penclitisn dan Pengembangan Bshasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989), P. 17.

12 Ibid, P. 435. _
" Adhi Asmara, Apresiasi Drama. (Yogyakarta : Nur Caliya, 1993), P. 179.



1.4. Tujuan Penelitian

Aktor atau pemeran merupakan faktor paling penting dalam sebuah
pementasan. Aktor melahirkan akting, dan akting menghidupkan pentas. Setiap
orang menpunyai sifat atau ciri spesifik yang membedakan dengan orang lain.
Seperti halnya teater barat, ada teater realis, klasik, surealis, epik, dll
Ketoprak pun tidak berbeda, ada ketoprak gaya metaraman, pesisiran, atau
mempunyai gaya yang lain Penulis berussha mengangkat topik gaya akting
group ‘ketoprak PS Bayu sebagai obyek penelitian karena beranggapan bahwa
PS Bayu mempunyai gaya pementasan yang berbeda dengan group lain. Terbukti
group ini sampai sekarang bis3 bertaban, /adalah suatu kelebihan yang perlu
dikaji secara mendalam.

Tujuan dari penelifian ini ialah mengetahui /lebih jauh tentang masalah
gaya akting ketoprak khususmya dalum lingkungan group ketoprak PS Bayu
Sleman, serta sejauh mpemﬂlmpmakturk:tmitm suafu peran

dan cara mewujudkannya diatas panggung

1.6. Metode Penelitian
Untuk memperoleh data secara lengkap dan  akurai, sehingga
mendapatkan cara analisis yang tepat dalam sebuah penelitian, maka

diperlukan suaty metode penelitian.




Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menjamin
hasil penelitian secara obyektif, benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmigh.

Metode penelitian yang akan dipergunakan untuk membahas penelitian
ini adalah metode deskriptif Metode ini dilakukan dengan ftujuan untuk
membuat penelitian deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. "/

Untuk Pengumpulan data yang akural dan valid, digunakan tehnik

pengumpulan data sebagai berikut

1.6.1. Teknik Dokumenter (Study Pustaka)

Menurut Hendri Nawawi, yang dimaksud dengan  tekmk study
dokumenter adalah cara memgumpulkans data melalui peninggalan tertulis,
terutama beberapa arsip-arsip dan juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil/buku dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.”

Langkah yang dilakukan adalah mencari buku-buku yang bisa dijadikan

sebagai acuan penelitian ini.

12 Moh Nazr, Meiode Penefifian. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1983), P. 63.

3 Hendri Nawawi, Metode Peneliian Bidang Sasial (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 1985), P. 63.
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1.6.2. Teknik Wawancara
Metode ini dipakai dengan maksud agar didapat data yang  obyektif
dengan cara mendapatkan keterangan-keterangan lisan dan sumber yang
diwawancarahi. Metode pengumpulan data wawancara dilakukan oleh
seorang peneliti guna mendapatkan keterangan-keterangan atau pendinian dari
responden secara lisan dan langsung berhadapan muka dengan responden
tersebut. '
' Pelaksanaan dari metode ini adalsh, melakukan wawancara secara
langsung dengan anggota PS ) Bayw, meliputi-Sugali selaku sesepuh dan
sutradara, para pemain (melipuhi tokoh protagonis, antagonis, dagelan, dll),

serta penggemar PS Bayu.

1.6.3. Teknik Observasi

Observasi, vaitu cara pengambilan data /defigan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan itw. ” Dalam hal ini
pengamatan dilakukan langsung dengan melihat pementasan Ketoprak oleh
Group PS Bayu Dan untuk lebih memperjelas bisa dibantu dengan media

elektronik, yaitu kamera dan tape rekam.

“ | Kocntjaraningrat, Mefode-metode Penefifian Masyarakat, (Jakarta : Gramcdia,
1990), P. 129. :

13 Moh. Nazr, Metode Penefifian. (Jakarta : Ghalis Indonesia, 1983), P. 212.
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1.7. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, data yang telah didapat dicoba untuk diinterpretasikan,
lalu kemudian diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya Setelah tahap klasifikasi
selesai diteruskan dengan tahap analisa terhadap isi data Baru kemudian bisa
dituangkan dalam bentuk tulisan.

Teknik ini berfingsi untuk mencocokkan dan membandingkan data
jika terdapat hal yang salah, baik dari nara sumber maupun dari referensi yang
digunskan. Sehingga pada akhimya ditarik hasil berupa data dan kesimpulan-
kesimpulan yang berguna dan saran-saran’ uatuk kebijaken selanjutnya.

1.8. Sistematika Penyajian
Secara garnis besar dalam | sistemiatika penyajian dapat dipaparkan
sebagai berikut :
Bagian awal dari skripsi-ini adalah:
a Halaman judul
b. Halaman Pengesahan
¢. Kata pengantar
d. Daftar Isi
BAB 1 disebut juga pendahuluan, memuat latar belakang masalah

dan pengertian ketoprak secara umum. pokok permasalahan yang dibahas beserta

12



metode penelitian sebagai alal untuk menuju pembahasan pada bab-bab
berikutnya.

BAB 1 membicarakan tentang sejarah singkat lahimya grup ketoprak
PS Bayu dan perkembanganya hingga ini. Bab ini lebih jauh mengupas latar
belakang lahimya PS Bayu sampai strategl pemanggungan ala PS Bayu.

BAB Il merupakan uraian dan hasil analisa, penelitian tentang gava
akting ketoprak yang dipaka: dari group PS Bayu imi. Berikut penerapannya
dalam sebuah lakon ketoprak.

BAB IV berisi kesumpulan dan sarap. Fesimpulan disini memuat inti
dari permasalahan yang /dibahas sgbelumnva dap juga merupakan pembuktian
dari hipotesa yang mengilhami Yahimnya pesmasulahap fersebut Sedangkan saran
disini merupakan himbavan“dan penulis’ Gagl \para akiog'kefoprak untuk lebih

memahami dan mendalami niasalah akhne



